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ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of the Deep Learning approach in 
economics learning at vocational high schools (SMK), senior high schools (SMA), 
and Islamic senior high schools (MAN) in Bulukumba Regency. The study employed 
a qualitative descriptive design to obtain an in-depth understanding of how Deep 
Learning principles are applied in educational practice. Data were collected through 
interviews, classroom observations, and documentation involving economics 
teachers and school administrators. Data analysis followed the stages of data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings reveal that the 
Deep Learning approach has been integrated into learning planning, 
implementation, and evaluation. During the planning stage, teachers conduct initial 
assessments and adapt teaching modules according to students’ characteristics 
and learning needs. In the implementation stage, learning activities are designed to 
be contextual, collaborative, reflective, and practice-oriented, enabling students to 
connect economic concepts with real-life situations. The integration of digital 
technology further supports student engagement and learning experiences. 
Evaluation is carried out through formative and summative assessments to monitor 
learning progress and provide appropriate follow-up actions. Despite several 
challenges, including limited technological facilities, differences in students’ learning 
abilities, and varying levels of teachers’ digital competence, the implementation of 
Deep Learning contributes positively to students’ critical thinking skills, conceptual 
understanding, active participation, and meaningful learning experiences. These 
findings indicate that the Deep Learning approach has the potential to improve the 
quality of economics education at the secondary school level. 

Keywords: Deep Learning, Economics Learning, Critical Thinking, Meaningful 
Learning, Secondary Educationi 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan Deep Learning 
dalam pembelajaran ekonomi pada jenjang SMK, SMA, dan MAN di Kabupaten 
Bulukumba. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi pembelajaran 
mendalam dalam praktik pembelajaran ekonomi. Data penelitian dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan guru ekonomi 
serta pihak sekolah yang terkait dengan proses pembelajaran. Analisis data 
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning telah 
diimplementasikan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru melakukan asesmen awal dan 
menyesuaikan perangkat pembelajaran berdasarkan kebutuhan serta karakteristik 
peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilaksanakan melalui 
aktivitas yang kontekstual, kolaboratif, reflektif, dan berbasis praktik sehingga 
peserta didik dapat menghubungkan konsep ekonomi dengan fenomena kehidupan 
sehari-hari. Pemanfaatan teknologi digital turut mendukung proses pembelajaran 
dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. Pada tahap evaluasi, guru 
menerapkan asesmen formatif dan sumatif untuk memantau perkembangan belajar 
serta menentukan tindak lanjut pembelajaran. Meskipun masih ditemukan kendala 
berupa keterbatasan sarana teknologi, perbedaan kemampuan peserta didik, dan 
kompetensi digital guru yang belum merata, penerapan Deep Learning terbukti 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, 
pemahaman konseptual, partisipasi aktif, dan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Dengan demikian, pendekatan Deep Learning berpotensi menjadi salah 
satu strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi pada jenjang 
pendidikan menengah. 

Kata Kunci: Deep Learning, Pembelajaran Ekonomi, Berpikir Kritis, Pembelajaran 
Bermakna, Pendidikan Menengah. 

A. Pendahuluan  
Pendidikan abad ke-21 

menuntut peserta didik tidak hanya 

menguasai pengetahuan faktual dan 

konseptual, tetapi juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, serta 

keterampilan memecahkan masalah 

yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Perkembangan teknologi, 

globalisasi, dan perubahan sosial 

yang berlangsung secara cepat 

menuntut sistem pendidikan untuk 

menghasilkan lulusan yang mampu 

beradaptasi dengan berbagai 

tantangan masa depan. Oleh karena 

itu, proses pembelajaran perlu 

dirancang tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pengembangan kompetensi 

yang mendukung pembelajaran 

sepanjang hayat (Fullan, Quinn, & 

McEachen, 2018). 
Dalam konteks pendidikan 

Indonesia, upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran terus dilakukan melalui 

berbagai kebijakan pendidikan, salah 

satunya melalui implementasi 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini 

menekankan pembelajaran yang 

fleksibel, berpusat pada peserta didik, 

serta berorientasi pada 

pengembangan kompetensi dan 

karakter. Sejalan dengan kebijakan 

tersebut, Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah 
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memperkenalkan pendekatan 

Pembelajaran Mendalam (Deep 

Learning) sebagai salah satu strategi 

untuk meningkatkan kualitas proses 

dan hasil pembelajaran. Pendekatan 

ini menekankan pembelajaran yang 

bermakna, berkesadaran, dan 

menyenangkan sehingga peserta 

didik tidak hanya memahami materi 

secara teoritis, tetapi juga mampu 

menghubungkan pengetahuan 

dengan pengalaman nyata dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah, 2025). 
Menurut Fullan et al. (2018), 

Deep Learning merupakan proses 

pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

melalui keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran, kolaborasi, 

pemecahan masalah, serta 

penerapan pengetahuan dalam situasi 

nyata. Pendekatan ini tidak berfokus 

pada hafalan semata, melainkan pada 

kemampuan peserta didik dalam 

membangun pengetahuan, 

merefleksikan pengalaman belajar, 

serta mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Raup et al. 

(2022) menegaskan bahwa Deep 

Learning mendorong peserta didik 

untuk melakukan analisis, refleksi, 

dan interpretasi terhadap informasi 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Rosiyati et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa Deep 

Learning berorientasi pada 

meaningful learning yang melibatkan 

partisipasi aktif peserta didik dalam 

seluruh proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran ekonomi, 

pendekatan Deep Learning memiliki 

relevansi yang tinggi karena materi 

ekonomi berkaitan erat dengan 

berbagai fenomena yang terjadi di 

masyarakat. Konsep-konsep seperti 

produksi, konsumsi, distribusi, inflasi, 

pasar, dan perilaku konsumen 

merupakan fenomena yang dapat 

diamati secara langsung oleh peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pembelajaran 

ekonomi memerlukan pendekatan 

yang mampu menghubungkan teori 

dengan realitas sehingga peserta 

didik dapat memahami konsep secara 

lebih mendalam dan bermakna. 

Hasan et al. (2025) menyatakan 

bahwa implementasi Deep Learning 

dalam pembelajaran ekonomi mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran yang lebih aktif, 
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kontekstual, dan berorientasi pada 

pemecahan masalah. 
Penerapan pembelajaran 

mendalam juga menuntut guru untuk 

berperan sebagai fasilitator yang 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif, kolaboratif, dan 

reflektif. Guru tidak lagi berfungsi 

sebagai satu-satunya sumber 

informasi, tetapi sebagai pendamping 

yang membantu peserta didik 

membangun pemahaman melalui 

pengalaman belajar yang autentik. 

Dengan demikian, peserta didik 

memiliki kesempatan yang lebih luas 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, 

serta mengambil keputusan 

berdasarkan analisis yang dilakukan 

secara mandiri (Pratiwi, Suryadi, & 

Kurniawan, 2024). Afwan et al. (2025) 

menjelaskan bahwa persepsi dan 

kesiapan guru menjadi faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan 

implementasi Deep Learning dalam 

proses pembelajaran. 
Selain itu, perkembangan 

teknologi digital memberikan peluang 

yang semakin besar dalam 

mendukung implementasi 

pembelajaran mendalam. Berbagai 

platform digital, aplikasi pembelajaran, 

dan sumber belajar daring dapat 

dimanfaatkan untuk memperluas 

akses informasi, meningkatkan 

interaksi pembelajaran, serta 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih beragam. Pemanfaatan 

teknologi juga mendukung 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21 yang meliputi kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

dan kreativitas (Tsuraya et al., 2025). 

Namun demikian, pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran masih 

menghadapi sejumlah kendala, 

seperti keterbatasan sarana dan 

prasarana, kesenjangan akses 

teknologi, serta perbedaan 

kompetensi digital guru dan peserta 

didik (Hidayat, Rahman, & Nurhayati, 

2024). 
Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan 

Deep Learning memberikan dampak 

positif terhadap kualitas 

pembelajaran. Penelitian Hasan et al. 

(2025) menemukan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka 

dengan pendekatan Deep Learning 

pada mata pelajaran ekonomi mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik. Penelitian Nazira, Bahri, 

dan Inriani (2026) menunjukkan 

bahwa implementasi pembelajaran 

berbasis Deep Learning mampu 
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meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dan hasil belajar pada 

pembelajaran ekonomi dan akuntansi. 

Sementara itu, Panigoro et al. (2025) 

menemukan bahwa penerapan Deep 

Learning dalam pembelajaran 

ekonomi berkontribusi terhadap 

penguatan karakter peserta didik 

melalui aktivitas kolaboratif, reflektif, 

dan kontekstual. 
Meskipun demikian, berbagai 

penelitian juga menunjukkan adanya 

tantangan dalam implementasi Deep 

Learning. Rahayu et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa keterbatasan 

pemahaman guru, kurangnya 

pelatihan, serta keterbatasan sarana 

pembelajaran masih menjadi 

hambatan utama dalam penerapan 

pendekatan tersebut. Ramadhani et 

al. (2025) juga menemukan bahwa 

kesiapan guru dan kualitas 

perencanaan pembelajaran menjadi 

faktor yang sangat memengaruhi 

keberhasilan implementasi Deep 

Learning dalam pembelajaran 

ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan sekolah, peningkatan 

kompetensi guru, serta penyediaan 

sarana pembelajaran yang memadai 

agar implementasi Deep Learning 

dapat berjalan secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal dan wawancara pendahuluan 

yang dilakukan di SMK Negeri 1 

Bulukumba, SMA di Kabupaten 

Bulukumba, dan MAN 2 Bulukumba, 

ditemukan bahwa guru ekonomi telah 

menerapkan berbagai strategi 

pembelajaran yang mengarah pada 

prinsip-prinsip Deep Learning. Pada 

tingkat SMK, pembelajaran lebih 

banyak diarahkan pada kegiatan 

praktik yang memungkinkan peserta 

didik mengimplementasikan konsep 

ekonomi secara langsung. Pada 

tingkat SMA, guru berupaya 

mengaitkan materi ekonomi dengan 

fenomena ekonomi yang terjadi di 

lingkungan sekitar peserta didik. 

Sementara itu, pada MAN 2 

Bulukumba, pembelajaran didukung 

oleh pemanfaatan teknologi digital 

serta pengintegrasian nilai-nilai 

karakter dalam proses pembelajaran. 
Meskipun demikian, 

implementasi pendekatan Deep 

Learning pada pembelajaran ekonomi 

di setiap satuan pendidikan 

menunjukkan karakteristik yang 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh kesiapan guru, 

kondisi sarana dan prasarana, 

karakteristik peserta didik, serta 

budaya belajar yang berkembang di 
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masing-masing sekolah. Di sisi lain, 

penelitian yang secara khusus 

mengkaji penerapan pendekatan 

Deep Learning dalam pembelajaran 

ekonomi dengan membandingkan tiga 

jenis satuan pendidikan menengah, 

yaitu SMK, SMA, dan MAN, masih 

relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih banyak 

berfokus pada implementasi Deep 

Learning pada satu jenis sekolah atau 

mata pelajaran tertentu. 
Berdasarkan kondisi tersebut, 

terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) yang menunjukkan 

perlunya kajian yang lebih 

komprehensif mengenai implementasi 

pendekatan Deep Learning pada 

berbagai jenis satuan pendidikan 

menengah. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis 

penerapan pendekatan Deep 

Learning dalam pembelajaran 

ekonomi di SMK, SMA, dan MAN di 

Kabupaten Bulukumba yang 

mencakup aspek perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta berbagai 

kendala yang dihadapi selama proses 

implementasinya. 
 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian 

bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam 

mengenai penerapan pendekatan 

Deep Learning dalam pembelajaran 

ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) di Kabupaten Bulukumba. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis 

dan faktual mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta berbagai 

kendala yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pendekatan Deep 

Learning pada pembelajaran 

ekonomi. 

Penelitian dilaksanakan di 

beberapa Sekolah Menengah Atas di 

Kabupaten Bulukumba yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka dan 

mengintegrasikan pendekatan Deep 

Learning dalam proses pembelajaran. 

Subjek penelitian terdiri atas guru 

ekonomi yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik ini 

digunakan dengan pertimbangan 

bahwa informan yang dipilih memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang 

relevan terkait penerapan pendekatan 

Deep Learning dalam pembelajaran 

ekonomi. Adapun kriteria informan 

meliputi guru ekonomi yang aktif 

mengajar, telah menerapkan 
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Kurikulum Merdeka, dan memiliki 

pengalaman dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis Deep 

Learning. 

Fokus penelitian diarahkan pada 

penerapan pendekatan Deep 

Learning dalam pembelajaran 

ekonomi yang mencakup tiga aspek 

utama, yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

juga mengkaji berbagai faktor 

pendukung dan kendala yang 

memengaruhi implementasi 

pendekatan Deep Learning di 

sekolah. 

Data penelitian terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung dari 

informan melalui observasi dan 

wawancara mendalam, sedangkan 

data sekunder diperoleh melalui studi 

dokumentasi berupa modul ajar, 

perangkat pembelajaran, dokumen 

asesmen, serta berbagai dokumen 

pendukung lainnya yang berkaitan 

dengan penerapan pendekatan Deep 

Learning. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk 

mengamati secara langsung proses 

pembelajaran ekonomi di kelas, 

khususnya aktivitas guru dan peserta 

didik dalam menerapkan prinsip-

prinsip Deep Learning. Wawancara 

dilakukan secara mendalam kepada 

guru ekonomi untuk memperoleh 

informasi mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta kendala 

yang dihadapi dalam penerapan 

pendekatan tersebut. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data hasil observasi dan 

wawancara melalui analisis berbagai 

dokumen pembelajaran yang relevan. 

Keabsahan data dalam 

penelitian ini diuji menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai 

informan, sedangkan triangulasi 

teknik dilakukan dengan 

membandingkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Penggunaan triangulasi bertujuan 

untuk meningkatkan kredibilitas dan 

keakuratan data penelitian. 

Analisis data dilakukan secara 

interaktif mengikuti model Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif sehingga memudahkan 

peneliti dalam memahami pola dan 

temuan yang muncul. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan selama proses 

penelitian untuk memperoleh 

gambaran yang komprehensif 

mengenai penerapan pendekatan 

Deep Learning dalam pembelajaran 

ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Kabupaten Bulukumba. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

1. Perencanaan Pembelajaran 
Ekonomi Berbasis Deep 
Learning 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru pada SMK, SMA, dan 

MAN di Kabupaten Bulukumba telah 

berupaya mengintegrasikan prinsip-

prinsip Deep Learning dalam tahap 

perencanaan pembelajaran. 

Perencanaan dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik 

peserta didik, tujuan pembelajaran, 

serta konteks lingkungan belajar yang 

dimiliki masing-masing sekolah. 

Di SMK Negeri 1 Bulukumba, 

guru lebih menekankan pembelajaran 

berbasis praktik dibandingkan metode 

ceramah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum, 

pendekatan tersebut dianggap lebih 

efektif dalam membantu peserta didik 

memahami konsep ekonomi secara 

mendalam karena sesuai dengan 

karakteristik pendidikan vokasi yang 

menekankan pengalaman langsung 

dan penguasaan keterampilan. 

Pada tingkat SMA, guru 

menyusun perangkat pembelajaran 

dengan mengadaptasi modul ajar 

sesuai kebutuhan peserta didik dan 

kondisi lingkungan sekolah. Materi 

ekonomi dihubungkan dengan 

fenomena ekonomi yang terjadi di 

masyarakat sehingga peserta didik 

dapat memahami keterkaitan antara 

teori dan realitas yang mereka hadapi 

sehari-hari. 

Sementara itu, di MAN 2 

Bulukumba, perencanaan 

pembelajaran diawali dengan 

asesmen diagnostik untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal, 

kebutuhan belajar, dan karakteristik 

peserta didik. Hasil asesmen tersebut 
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digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan strategi, metode, serta 

bentuk evaluasi yang akan diterapkan 

selama proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan 

panduan Pembelajaran Mendalam 

yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah 

(2025) yang menegaskan bahwa 

proses pembelajaran perlu dirancang 

berdasarkan kebutuhan peserta didik 

agar tercipta pengalaman belajar yang 

bermakna, berkesadaran, dan 

menyenangkan. Selain itu, Fullan et 

al. (2018) menyatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik 

merupakan fondasi penting dalam 

menciptakan pembelajaran 

mendalam yang mampu 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Ekonomi Berbasis Deep 
Learning 

Pelaksanaan pembelajaran 

ekonomi pada ketiga sekolah 

menunjukkan adanya upaya untuk 

menghubungkan konsep-konsep 

ekonomi dengan pengalaman nyata 

peserta didik. Pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Di SMK Negeri 1 Bulukumba, 

peserta didik diberikan kesempatan 

untuk melakukan praktik pemasaran 

produk hasil karya sekolah sebagai 

bentuk implementasi langsung dari 

teori pemasaran yang dipelajari. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta 

didik memperoleh pengalaman nyata 

dalam menerapkan konsep ekonomi 

sehingga pemahaman yang diperoleh 

menjadi lebih bermakna. 

Pada tingkat SMA, guru 

mengaitkan materi ekonomi dengan 

berbagai fenomena ekonomi yang 

terjadi di lingkungan sekitar peserta 

didik, seperti aktivitas jual beli, 

perubahan harga barang, inflasi, dan 

perilaku konsumen. Selain itu, guru 

menerapkan diskusi kelompok untuk 

mendorong peserta didik aktif 

mengemukakan pendapat dan 

melakukan analisis terhadap berbagai 

permasalahan ekonomi. 

Di MAN 2 Bulukumba, 

pembelajaran dilaksanakan dengan 

memanfaatkan teknologi digital 

seperti internet, Canva, dan ChatGPT 

sebagai sumber belajar pendukung. 

Selain meningkatkan akses informasi, 

pemanfaatan teknologi juga 

membantu peserta didik 
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mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan literasi digital. 

Hasil penelitian ini mendukung 

pendapat Fullan et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

mendalam terjadi ketika peserta didik 

mampu menghubungkan 

pengetahuan dengan konteks 

kehidupan nyata dan 

menggunakannya untuk 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapi. Selain 

itu, Kementerian Pendidikan Dasar 

dan Menengah (2025) menjelaskan 

bahwa implementasi Deep Learning 

menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik melalui pengalaman belajar yang 

kontekstual, reflektif, dan bermakna. 

3. Pengembangan Kemampuan 
Berpikir Kritis melalui Deep 
Learning 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru pada ketiga sekolah 

berupaya mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik melalui berbagai strategi 

pembelajaran yang berpusat pada 

aktivitas peserta didik. 

Di SMK Negeri 1 Bulukumba, 

kemampuan berpikir kritis 

dikembangkan melalui pembelajaran 

praktik, kerja kelompok, dan 

penyelesaian masalah yang berkaitan 

dengan aktivitas ekonomi. Pada 

tingkat SMA, peserta didik didorong 

untuk menganalisis berbagai 

fenomena ekonomi yang terjadi di 

lingkungan sekitar sehingga mereka 

mampu menghubungkan konsep 

teoritis dengan kondisi nyata. 

Sementara itu, di MAN 2 

Bulukumba, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dilakukan 

melalui kegiatan diskusi, refleksi 

pembelajaran, serta pemanfaatan 

teknologi digital sebagai sarana 

pencarian dan pengolahan informasi 

secara mandiri. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Pratiwi, Suryadi, dan 

Kurniawan (2024) yang menjelaskan 

bahwa pendekatan Deep Learning 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis karena peserta didik 

didorong untuk melakukan analisis, 

refleksi, interpretasi, dan pemecahan 

masalah secara aktif. Melalui proses 

tersebut, peserta didik tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga 

membangun pemahaman 

berdasarkan pengalaman belajar 

yang diperoleh. 

4. Evaluasi Pembelajaran Berbasis 
Deep Learning 
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Evaluasi pembelajaran pada 

ketiga sekolah dilakukan melalui 

kombinasi asesmen formatif dan 

asesmen sumatif. Evaluasi tidak 

hanya berfungsi untuk mengukur hasil 

belajar, tetapi juga digunakan sebagai 

dasar dalam memperbaiki proses 

pembelajaran. 

Di MAN 2 Bulukumba, asesmen 

formatif dilakukan secara berkala 

selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk memantau 

perkembangan peserta didik. 

Penilaian mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pada tingkat 

SMA, evaluasi dilakukan melalui tes 

tertulis, tanya jawab, dan tugas 

analisis yang menuntut peserta didik 

untuk mengaitkan teori dengan 

fenomena ekonomi yang terjadi di 

masyarakat. 

Sementara itu, di SMK Negeri 1 

Bulukumba, evaluasi lebih banyak 

dilakukan melalui pengamatan 

terhadap kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan konsep ekonomi 

pada kegiatan praktik. Guru juga 

memberikan umpan balik secara 

langsung untuk membantu peserta 

didik memperbaiki kekurangan yang 

ditemukan selama proses 

pembelajaran. 

Temuan ini sesuai dengan 

panduan Pembelajaran Mendalam 

yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah 

(2025) yang menekankan bahwa 

evaluasi harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan digunakan sebagai 

sarana untuk mendukung 

perkembangan belajar peserta didik. 

Evaluasi tidak hanya mengukur 

capaian akhir, tetapi juga menjadi 

bagian dari proses pembelajaran yang 

membantu peserta didik melakukan 

refleksi dan perbaikan diri. 

5. Kendala Implementasi Deep 
Learning pada Pembelajaran 
Ekonomi 

Meskipun pendekatan Deep 

Learning telah diterapkan pada ketiga 

sekolah, penelitian ini menemukan 

beberapa kendala yang masih 

dihadapi dalam proses 

implementasinya. 

Kendala pertama berkaitan 

dengan keterbatasan sarana dan 

prasarana teknologi. Pada beberapa 

sekolah, masih terdapat peserta didik 

yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap perangkat pendukung 

pembelajaran digital. Selain itu, 

kualitas jaringan internet yang tidak 

selalu stabil turut memengaruhi 
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efektivitas pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Kendala kedua adalah 

perbedaan kemampuan dan kesiapan 

belajar peserta didik. Heterogenitas 

kemampuan dalam satu kelas 

menuntut guru untuk melakukan 

penyesuaian strategi pembelajaran 

agar seluruh peserta didik dapat 

mengikuti proses pembelajaran 

secara optimal. 

Kendala ketiga adalah 

kompetensi digital guru yang belum 

merata. Sebagian guru masih 

memerlukan pelatihan dan 

pendampingan dalam memanfaatkan 

teknologi digital sebagai bagian dari 

implementasi pembelajaran 

mendalam. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Hidayat, Rahman, dan 

Nurhayati (2024) yang menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi 

pembelajaran berpusat pada peserta 

didik sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan infrastruktur teknologi, 

kompetensi guru, serta karakteristik 

peserta didik. Oleh karena itu, 

dukungan sekolah dan peningkatan 

kapasitas guru menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan implementasi 

pendekatan Deep Learning. 

Tabel 1 Hasil penerapan Deep 
Learning pada pembelajaran ekonomi di 

SMKN 1 Bulukumba 
 

Aspek SMKN 1 Bulukumba 

Perencanaan Modul ajar berbasis 

praktik 

Pelaksanaan Praktik pemesaran 

produk 

Pengembangan 

berpikir kritis 

Pembelajaran praktik 

dan pemecahan 
masalah 

Evaluasi  Penilaian praktik 

Kendala Fasilitas teknologi 

terbatas 

Dampak Pemahaman konsep 

meningkat 

 
Tabel 2 Hasil penerapan Deep 

Learning pada pembelajaran ekonomi di 
SMAN 1 Bulukumba 

 
Aspek SMAN 1 Bulukumba 

Perencanaan Modul ajar kontekstual 

Pelaksanaan Analisis fenomena 

ekonomi dan diskusi 

kelompok 

Pengembangan 

berpikir kritis 

Analisis kasus ekonomi 

Evaluasi  Tes analisis dan 

diskusi 

Kendala Perbedaan 

kemampuan peserta 

didik 

Dampak Partisipasi belajar 
meningkat 
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Tabel 3 Hasil penerapan Deep 
Learning pada pembelajaran ekonomi di 

MAN 2 Bulukumba 
 

Aspek MAN 2 

Bulukumba 

Perencanaan Assessment 

diagnostic dan 

diferensiasi 
pembelajaran  

Pelaksanaan Pemanfaatan 

teknologi digital 

pembelajaran 

reflektif 

Pengembangan 

berpikir kritis 

Diskusi, refleksi, 

dan literasi digital  

Evaluasi  Assessment 

formatif dan 

sumatif 

Kendala Kompetensi digital 
guru belum merata 

Dampak Berpikir kritis dan 

reflektif meningkat 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan Deep Learning pada 

pembelajaran ekonomi di SMK, SMA, 

dan MAN di Kabupaten Bulukumba 

telah dilaksanakan pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. 

Pada tahap perencanaan, guru 

menyusun pembelajaran dengan 

mempertimbangkan kebutuhan 

peserta didik melalui asesmen awal, 

modifikasi modul ajar, serta pemilihan 

metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Di SMK Negeri 1 

Bulukumba, pembelajaran lebih 

diarahkan pada kegiatan praktik yang 

mendukung karakteristik pendidikan 

vokasi. Di SMA, guru mengaitkan 

materi ekonomi dengan fenomena 

ekonomi yang terjadi di lingkungan 

peserta didik. Sementara itu, di MAN 2 

Bulukumba, penyusunan perangkat 

pembelajaran dilakukan berdasarkan 

asesmen diagnostik dan 

diintegrasikan dengan kurikulum 

berbasis CINTA. 

Pada tahap pelaksanaan, 

pendekatan Deep Learning 

diwujudkan melalui pembelajaran 

kontekstual, praktik langsung, diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis 

masalah, serta pemanfaatan teknologi 

digital. Guru berupaya 

menghubungkan konsep ekonomi 

dengan pengalaman nyata peserta 

didik sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan mudah dipahami. 

Selain itu, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk aktif bertanya, 

berdiskusi, mengemukakan pendapat, 

dan melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran. 

Pada tahap evaluasi, guru 

menggunakan asesmen formatif dan 

asesmen sumatif untuk mengukur 
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tingkat pemahaman peserta didik. 

Evaluasi dilakukan tidak hanya untuk 

mengetahui hasil belajar, tetapi juga 

sebagai dasar perbaikan proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

remedial, pengayaan, dan 

penyesuaian metode pembelajaran. 

Meskipun demikian, 

implementasi pendekatan Deep 

Learning masih menghadapi 

beberapa kendala, antara lain 

keterbatasan sarana teknologi, 

perbedaan kemampuan peserta didik, 

serta kompetensi digital guru yang 

belum merata. Namun, berbagai 

upaya telah dilakukan oleh sekolah 

dan guru untuk mengatasi hambatan 

tersebut sehingga proses 

pembelajaran tetap dapat 

berlangsung secara optimal. 

Secara keseluruhan, 

pendekatan Deep Learning 

memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran ekonomi karena 

mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual peserta didik, kemampuan 

berpikir kritis, keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran, serta kemampuan 

menghubungkan materi ekonomi 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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